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ABSTRACT: Advancements in educational technology have increased demand for innovative digital 
learning materials that enhance conceptual understanding and foster students' moral 
reasoning. This study aimed to develop a "Story E-Book" for the Akidah Akhlak (Islamic Creed 
and Ethics) subject, specifically addressing stinginess and ingratitude for blessings, to improve 
the moral reasoning of fourth-grade students at a Madrasah Ibtidaiyah (Islamic elementary 
school). The study employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE 
model, comprising analysis, design, development, implementation, and evaluation. Product 
feasibility was validated by subject-matter, media, and instructional experts, while its 
effectiveness was tested using a one-group pretest-posttest design with 17 students, 
employing instruments based on moral reasoning indicators. Data were analyzed descriptively 
and through the N-Gain test. The results indicate that the Story E-Book was rated highly feasible 
by experts and effective in enhancing students' moral reasoning, demonstrating a high level of 
improvement. These findings suggest that integrating digital storytelling, interactive 
multimedia, and reflective activities can create a more meaningful learning experience while 
supporting character development within Akidah Akhlak instruction. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologii diigiital telah menguibah paradiigma pembelajaran dii 

berbagaii jenjang Pendiidiikan (Lii et al., 2023). Teknologii tiidak lagii hanya berfuingsii 

sebagaii mediia penyampaiian iinformasii, tetapii menjadii sarana uintuik menciiptakan 

pembelajaran yang iinteraktiif, kontekstuial, dan berpuisat pada peserta diidiik (Otto et al., 

2024, Idris et al., 2026). Iintegrasii berbagaii uinsuir muiltiimediia, sepertii teks, gambar, 

auidiio, viideo, dan aniimasii, mampui meniingkatkan keterliibatan peserta diidiik sekaliiguis 

menduikuing pengembangan keterampiilan berpiikiir tiingkat tiinggii (hiigher order thiinkiing 

skiill) (Mayer, 2020; Muiniir, 2022). Oleh karena iitui, pengembangan bahan ajar berbasiis 

diigiital menjadii salah satui kebuituihan pentiing dalam menjawab tantangan pendiidiikan 

abad ke-21 bahan ajar yang diirancang sesuiaii karakteriistiik peserta diidiik terbuiktii mampui 

meniingkatkan motiivasii, efektiiviitas pembelajaran, dan kuialiitas hasiil belajar.  

Dii siisii laiin, pendiidiikan tiidak hanya beroriientasii pada pencapaiian aspek kogniitiif, 

tetapii juiga memiiliikii tangguing jawab membentuik karakter melaluiii pengembangan 

moral reasoniing. Menuiruit Saragih et al., (2024), moral reasoniing meruipakan 

kemampuian iindiiviidui dalam mempertiimbangkan, menganaliisiis, dan memberiikan 
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alasan terhadap suiatui kepuituisan berdasarkan niilaii-niilaii moral. Kemampuian iinii menjadii 

semakiin pentiing pada era diigiital karena peserta diidiik diihadapkan pada berbagaii 

persoalan yang menuintuit kemampuian berpiikiir kriitiis sekaliiguis mengambiil kepuituisan 

yang bertangguing jawab (Diana et al., 2025). Oleh karena iitui, pembelajaran dii sekolah 

dasar perlui diirancang tiidak hanya uintuik meniingkatkan pemahaman konsep, tetapii juiga 

mengembangkan kemampuian peserta diidiik dalam memberiikan pertiimbangan moral 

terhadap berbagaii siituiasii yang diihadapii. 

Dalam pendiidiikan Iislam, mata pelajaran Akiidah Akhlak memiiliikii peran strategiis 

dalam menanamkan niilaii-niilaii keiimanan dan akhlak muiliia (Solikah & Wardini, 2025). 

Namuin, pembelajaran Akiidah Akhlak tiidak cuikuip berhentii pada penguiasaan konsep 

keagamaan, melaiinkan haruis mampui membiimbiing peserta diidiik memahamii alasan 

moral dii baliik setiiap periilakui sehiingga niilaii-niilaii tersebuit dapat diiterapkan dalam 

kehiiduipan seharii-hari (Sholeh et al., 2025)i. Pada materii kiikiir dan kuifuir niikmat, 

miisalnya, peserta diidiik diiharapkan tiidak hanya mengetahuiii pengertiian keduia periilakui 

tersebuit, tetapii juiga mampui menganaliisiis dampaknya, mempertiimbangkan 

konsekuiensii moralnya, serta menuinjuikkan siikap yang sesuiaii dengan ajaran Iislam. 

Berdasarkan hasiil observasii dan wawancara dengan guirui Akiidah Akhlak kelas IiV D 

MIi Perguiruian Mui'alliimat Jombang, pembelajaran masiih diidomiinasii pengguinaan buikui 

ajar konvensiional dan metode ceramah. Kondiisii tersebuit menyebabkan peserta diidiik 

lebiih banyak menghafal materii dariipada menganaliisiis persoalan moral yang terdapat 

dalam kehiiduipan seharii-harii. Selaiin iitui, bahan ajar yang diiguinakan beluim mampui 

menghadiirkan pengalaman belajar yang menariik, kontekstuial, dan mendorong peserta 

diidiik uintuik berpiikiir kriitiis dalam menyelesaiikan diilema moral. Kondiisii iinii menuinjuikkan 

perluinya pengembangan bahan ajar yang lebiih iinovatiif, iinteraktiif, dan sesuiaii dengan 

karakteriistiik peserta diidiik. 

Salah satui alternatiif yang dapat diikembangkan adalah E-Book Story, yaiitui bahan 

ajar diigiital yang mengiintegrasiikan materii pembelajaran dengan ceriita, iiluistrasii, auidiio, 

viideo, serta aktiiviitas refleksii. Pengembangan bahan ajar yang sesuiaii karakteriistiik 

peserta diidiik terbuiktii mampui meniingkatkan motiivasii belajar dan efektiiviitas 

pembelajaran (F. W. Lubis & Albina, 2025). Selaiin iitui, Wahyuni et al., (2024) 

menuinjuikkan bahwa pengembangan buikui ajar berbasiis aktiiviitas eduikatiif mampui 

meniingkatkan daya tariik belajar, merangsang iimajiinasii, mengembangkan kemampuian 

berpiikiir, serta efektiif meniingkatkan hasiil belajar peserta diidiik. Sejalan dengan temuian 

tersebuit, pendekatan diigiital storytelliing juiga diilaporkan mampui meniingkatkan 

keterliibatan belajar, pemahaman konsep, kemampuian berpiikiir kriitiis, dan 

perkembangan sosiial-emosiional peserta diidiik karena menghadiirkan pengalaman 

belajar yang lebiih bermakna (Robiin, 2008; Wui & Chen, 2020; Zariifsanaiiey et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah mengembangkan bahan ajar digital berbasis cerita 

maupun e-book interaktif untuk meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan 
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peserta didik (Liiui et al., 2023). Selain itu, pendekatan digital storytelling juga dilaporkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan perkembangan 

sosial-emosional peserta didik (Hasbi & Makassar, 2025, Zariifsanaiiey et al., 2022). 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan aspek 

kognitif, motivasi belajar, dan keterlibatan peserta didik, sedangkan pengembangan 

moral reasoning sebagai luaran utama pembelajaran masih relatif sedikit dikaji. 

Penelitian mengenai moral reasoning lebih banyak dikembangkan melalui diskusi 

dilema moral, simulasi, atau lingkungan belajar digital pada konteks pendidikan umum 

maupun pendidikan tinggi, sehingga implementasinya pada pembelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah masih sangat terbatas (Juiuijärvii & Myyry, 2022; Prashar 

et al., 2025). Millah (2026) menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam perlu dirancang secara relevan dan adaptif terhadap tantangan global dengan 

tetap berlandaskan nilai-nilai Islam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi 

dalam pendidikan Islam tidak hanya diperlukan pada aspek kurikulum, tetapi juga pada 

pengembangan media dan bahan ajar yang mampu mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Penelitian Safutri et al., (2025), misalnya, mengembangkan buku ajar berbasis 

permainan edukatif yang efektif meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar 

peserta didik, namun belum memanfaatkan media digital berbentuk E-Book Story 

maupun mengintegrasikan indikator moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg. 

Demikian pula, penelitian Zamhariroh et al., (2025) lebih menekankan pengembangan 

buku ajar berbasis Islami yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, tetapi belum 

mengembangkan bahan ajar digital yang mengintegrasikan digital storytelling, 

multimedia interaktif, dan penguatan moral reasoning dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian berupa belum tersedianya 

bahan ajar digital berbasis E-Book Story yang secara terpadu mengintegrasikan digital 

storytelling, nilai-nilai Akidah Akhlak, multimedia interaktif, dan indikator moral 

reasoning berdasarkan teori Kohlberg untuk peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini mengembangkan E-Book Story berbasis 

digital storytelling pada materi Kikir dan Kufur Nikmat untuk memfasilitasi 

perkembangan moral reasoning peserta didik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan buku ajar 

Akidah Akhlak berbasis E-Book Story pada materi Kikir dan Kufur Nikmat yang 

mengintegrasikan cerita kontekstual, multimedia interaktif, serta indikator moral 

reasoning berdasarkan teori Kohlberg. Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada 

pengembangan bahan ajar digital berbentuk E-Book Story, tetapi juga pada integrasi 

digital storytelling, nilai-nilai Akidah Akhlak, multimedia interaktif, dan indikator moral 

reasoning berdasarkan teori Kohlberg dalam satu produk pembelajaran. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada peningkatan hasil belajar, 
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motivasi, atau penggunaan media digital secara terpisah, penelitian ini secara khusus 

merancang aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis 

dilema moral, memberikan alasan terhadap suatu keputusan, serta mengembangkan 

kemampuan moral reasoning melalui cerita kontekstual yang sesuai dengan materi 

Akidah Akhlak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan E-Book Story 

yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan moral reasoning 

siswa kelas IV MI Perguruan Mu'allimat Jombang. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliitiian iinii mengguinakan metode Research and Development (R&D) yang 

bertuijuian mengembangkan buikui ajar Akiidah Akhlak berbasiis E-Book Story serta 

menguijii kelayakan dan efektiiviitasnya dalam meniingkatkan moral reasoniing siiswa 

sekolah dasar. Metode peneliitiian dan pengembangan diipiiliih karena memuingkiinkan 

proses perancangan, valiidasii, reviisii, hiingga penguijiian produik secara siistematiis sebeluim 

diiiimplementasiikan pada pembelajaran (Suigiiyono, 2019). Pengembangan produik 

mengacui pada model ADDIiE yang diikembangkan oleh Branch (2020), meliipuitii liima 

tahapan, yaiitui Analysiis, Desiign, Development, Iimplementatiion, dan Evaluiatiion. Model 

iinii diipiiliih karena memiiliikii proseduir yang siistematiis, fleksiibel, serta banyak diiguinakan 

dalam peneliitiian pengembangan mediia dan bahan ajar. 

Peneliitiian diilaksanakan dii MIi Perguiruian Mui'alliimat Jombang pada semester genap 

Tahuin Pelajaran 2025/2026. Suibjek peneliitiian adalah siiswa kelas IiV D yang berjuimlah 

17 siiswa. Pemiiliihan suibjek diilakuikan secara puirposiive berdasarkan hasiil analiisiis 

kebuituihan yang menuinjuikkan bahwa peserta diidiik masiih mengalamii kesuiliitan dalam 

mengemuikakan alasan moral terhadap periilakui yang diipelajarii pada mata pelajaran 

Akiidah Akhlak, khuisuisnya materii kiikiir dan kuifuir niikmat. 

Validator Produk 

Produik yang diikembangkan diivaliidasii oleh tiiga valiidator sesuiaii biidang keahliiannya 

sebeluim diiiimplementasiikan kepada peserta diidiik. sebagaiimana diisajiikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Validator Produk 

Validator Kualifikasi Aspek yang Dinilai 

Ahlii Materii 
Dosen/Pakar Pendiidiikan 

Agama Iislam 

Kesesuiaiian materii, akuirasii iisii, kebahasaan, 

dan kesesuiaiian dengan capaiian 

pembelajaran 

Ahlii Mediia 
Dosen/Pakar Teknologii 

Pendiidiikan 

Desaiin mediia, tampiilan viisuial, naviigasii, 

iinteraktiiviitas, dan keterbacaan 

Ahlii 

Pembelajaran 

Guirui Akiidah Akhlak 

berpengalaman 

Kesesuiaiian dengan proses pembelajaran, 

kemuidahan pengguinaan, dan iimplementasii 

dii kelas 
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Masuikan darii ketiiga valiidator diiguinakan sebagaii dasar dalam mereviisii produik 

hiingga memenuihii kriiteriia valiid uintuik diiuijiicobakan kepada peserta diidiik. 

Pengembangan produik diilaksanakan mengiikuitii tahapan model ADDIiE sebagaiimana 

diisajiikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tahapan Pengembangan Model ADDIiE 

Tahap Aktivitas 

Analysis 

Analiisiis kebuituihan pembelajaran, karakteriistiik peserta diidiik, 

kuiriikuiluim, materii, dan permasalahan pembelajaran melaluii i 

observasii serta wawancara dengan guirui. 

Design 

Penyuisuinan tuijuian pembelajaran, penyuisuinan storyboard, 

pengembangan aluir ceriita, desaiin tampiilan E-Book Story, serta 

penyuisuinan iinstruimen peneliitiian. 

Development 

Pengembangan produik E-Book Story, valiidasii oleh ahlii materii, ahlii 

mediia, dan ahlii pembelajaran, kemuidiian reviisii produik berdasarkan 

saran valiidator. 

Implementation 

Uijii coba produik kepada siiswa kelas IiV D melaluiii pembelajaran 

mengguinakan E-Book Story yang diiawalii dengan pretest dan diiakhiirii 

dengan posttest. 

Evaluation 
Evaluiasii terhadap hasiil valiidasii, respon siiswa, dan efektiiviitas produik 

sebagaii dasar penyempuirnaan produik akhiir. 

Desain Uji Efektivitas 

Efektiiviitas produik diiuijii mengguinakan desaiin One Grouip Pretest–Posttest Desiign. Pada 

desaiin iinii, peserta diidiik diiberiikan tes awal (pretest) sebeluim memperoleh perlakuian 

beruipa pembelajaran mengguinakan E-Book Story dan tes akhiir (posttest) setelah proses 

pembelajaran selesaii. Perbedaan skor pretest dan posttest diiguinakan uintuik 

mengetahuiii peniingkatan kemampuian moral reasoniing siiswa setelah mengguinakan 

produik yang diikembangkan(Suigiiyono, 2019). 

 

 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O₁ X O₂ 

Keterangan: 

O₁  : Pretest 

X  : Pembelajaran mengguinakan E-Book Story 

O₂  : Posttest 
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Jenis dan Sumber Data 

Peneliitiian iinii mengguinakan data kuialiitatiif dan kuiantiitatiif. Data kuialiitatiif diiperoleh 

melaluiii observasii, wawancara, serta komentar dan saran darii valiidator. Sementara iitui, 

data kuiantiitatiif diiperoleh darii hasiil valiidasii produik, angket respon siiswa, serta skor 

pretest dan posttest yang diiguinakan uintuik menguikuir peniingkatan moral reasoniing. 

Instrumen Penelitian 

Iinstruimen peneliitiian yang diiguinakan diisajiikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Iinstruimen Peneliitiian 

Instrumen Tujuan Responden 

Lembar observasii 
Mengiidentiifiikasii kebuituihan 

pembelajaran dan kondiisii awal 
Guirui dan siiswa 

Pedoman wawancara 
Menggalii iinformasii mengenaii 

kebuituihan pembelajaran 
Guirui Akiidah Akhlak 

Lembar valiidasii ahlii Meniilaii kelayakan produik 
Ahlii materii, ahlii mediia, 

dan ahlii pembelajaran 

Angket respon siiswa 
Mengetahuiii tiingkat kepraktiisan 

produik 
Siiswa 

Tes moral reasoniing 

(pretest–posttest) 

Menguikuir peniingkatan 

kemampuian moral reasoniing 
Siiswa 

 

Instrumen tes kemampuan moral reasoning terdiri atas 10 butir soal yang disusun 

berdasarkan indikator moral reasoning menurut teori perkembangan moral Kohlberg 

(1981), yaitu moral awareness, moral justification, moral consequences, moral 

responsibility, dan moral consistency.. 

Sebelum digunakan pada tahap implementasi, instrumen tes terlebih dahulu 

melalui proses validasi isi (content validity) oleh ahli materi yang memiliki kompetensi 

di bidang Pendidikan Agama Islam. Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian 

indikator moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg, kesesuaian isi soal dengan tujuan 

pembelajaran, konstruksi butir soal, penggunaan bahasa, serta kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa seluruh butir instrumen berada pada kategori sangat valid sehingga layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan moral reasoning peserta didik. 

Selain memenuhi validitas isi, instrumen juga diuji reliabilitasnya menggunakan uji 

Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,05 

sehingga instrumen termasuk dalam kategori reliabel dan layak digunakan sebagai alat 

ukur kemampuan moral reasoning peserta didik. 

Teknik Analisis Data 
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Analiisiis data diilakuikan secara deskriiptiif kuiantiitatiif sesuiaii karakteriistiik data yang 

diiperoleh. Tekniik analiisiis yang diiguinakan diisajiikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tekniik Analiisiis Data 

Jenis Data Teknik Analisis 

Skor pretest-posttest Uji normalitas, Paired Sample t-test, dan N-Gain 

 

Sebelum dilakukan uji efektivitas, data pretest dan posttest diuji normalitasnya 

untuk mengetahui distribusi data. Apabila data berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

Paired Sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan 

posttest. Produk dinyatakan efektif apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest (p < 0,05) serta memperoleh nilai N-Gain minimal pada 

kategori sedang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pengembangan yang diiguinakan dalam peneliitiian iinii yaiitui, model pengembangan 

ADDIiE (tahap analysiis, tahap desiign, tahap development, tahap iimplementatiion, and 

tahap evaluiatiion). Beriikuit langkah langkah pada tahap ADDIiE: 

1. Tahap Analiisiis  

Pada tahap iinii meruipakan tahap awal dalam pengembangan E-Book Story yang 

bertuijuian mengiidentiifiikasii kebuituihan pembelajaran, karakteriistiik peserta diidiik, serta 

permasalahan yang terjadii dalam pembelajaran Akiidah Akhlak kelas IiV dii MIi Perguiruian 

Mui'alliimat Jombang. Analiisiis diilakuikan melaluiii observasii kelas, wawancara dengan 

guirui mata pelajaran Akiidah Akhlak, analiisiis kuiriikuiluim, serta analiisiis karakteriistiik 

peserta diidiik. Hasiil observasii menuinjuikkan bahwa proses pembelajaran masiih 

diidomiinasii metode ceramah dengan memanfaatkan buikui paket sebagaii suimber belajar 

uitama. Pembelajaran lebiih menekankan penguiasaan materii secara konseptuial 

diibandiingkan memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik uintuik menganaliisiis alasan 

moral dii baliik suiatui tiindakan. Akiibatnya, peserta diidiik cenderuing mampui menjelaskan 

pengertiian kiikiir dan kuifuir niikmat, namuin masiih mengalamii kesuiliitan ketiika diihadapkan 

pada siituiasii yang menuintuit pengambiilan kepuituisan berdasarkan pertiimbangan moral. 

Analiisiis karakteriistiik peserta diidiik menuinjuikkan bahwa siiswa kelas IiV MIi berada 

pada tahap operasiional konkret sehiingga lebiih muidah memahamii materii melaluiii 

pengalaman nyata, iiluistrasii viisuial, ceriita, serta contoh yang dekat dengan kehiiduipan 

seharii-harii. Oleh karena iitui, bahan ajar yang diiguinakan perlui menyajiikan materii dalam 

bentuik narasii kontekstuial yang diisertaii iiluistrasii, muiltiimediia, dan aktiiviitas refleksii agar 

mampui memfasiiliitasii perkembangan penalaran moral peserta diidiik. Selanjuitnya 

diilakuikan analiisiis kuiriikuiluim berdasarkan Capaiian Pembelajaran (CP) mata pelajaran 

Akiidah Akhlak kelas IiV Madrasah Iibtiidaiiyah. Hasiil analiisiis menuinjuikkan bahwa materii 
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Akhlak Tercela (Kiikiir dan Kuifuir Niikmat) tiidak hanya menuintuit peserta diidiik memahamii 

konsep, tetapii juiga mengiinternaliisasii niilaii syuikuir, kepeduiliian, dan gemar berbagii dalam 

kehiiduipan seharii-harii. Oleh karena iitui, diiperluikan bahan ajar yang mampui 

mengiintegrasiikan penguiasaan konsep dengan pengembangan moral reasoniing sesuiaii 

tahapan perkembangan moral menuiruit Kohlberg. 

Berdasarkan hasiil analiisiis kebuituihan tersebuit, diikembangkan produik beruipa E-

Book Story "Celengan Rafii dan Rahasiia Rasa Syuikuir", yaiitui buikui ajar diigiital berbasiis 

ceriita yang mengiintegrasiikan materii Akiidah Akhlak, iiluistrasii viisuial, viideo 

pembelajaran, auidiio, tauitan iinteraktiif, dan pertanyaan reflektiif berbasiis moral 

reasoniing. Produik diirancang agar peserta diidiik tiidak hanya memahamii materii secara 

konseptuial, tetapii juiga mampui mempertiimbangkan alasan moral, memahamii 

konsekuiensii suiatui tiindakan, dan mengambiil kepuituisan berdasarkan niilaii-niilaii Iislam. 

2. Tahap Desaiin 

Tahap desaiin diilakuikan berdasarkan hasiil analiisiis kebuituihan dengan merancang 

E-Book Story sebagaii bahan ajar diigiital pada materii Akhlak Tercela (Kiikiir dan Kuifuir 

Niikmat) uintuik siiswa kelas IiV Madrasah Iibtiidaiiyah. Perancangan diiawalii dengan 

penyuisuinan Capaiian Pembelajaran (CP), Tuijuian Pembelajaran (TP), dan Iindiikator 

Ketercapaiian Tuijuian Pembelajaran (IiKTP), kemuidiian diilanjuitkan dengan 

penyuisuinan aluir iisii produik yang meliipuitii halaman sampuil, petuinjuik pengguinaan, 

materii pembelajaran, ceriita kontekstuial, daliil Al-Quir'an dan hadiis, aktiiviitas refleksii, 

latiihan soal, glosariiuim, serta evaluiasii. Ceriita diisuisuin mengguinakan pendekatan 

diigiital storytelliing dengan tokoh uitama "Rafii" yang menghadapii berbagaii 

permasalahan terkaiit periilakui kiikiir dan kuifuir niikmat. Aluir ceriita diirancang secara 

bertahap sehiingga mampui mengarahkan peserta diidiik memahamii konsep, 

menganaliisiis akiibat suiatui tiindakan, serta mengembangkan moral reasoniing sesuiaii 

tahapan perkembangan moral menuiruit Kohlberg. 

Selaiin penyuisuinan materii, tahap desaiin juiga diifokuiskan pada perancangan 

tampiilan dan fiituir muiltiimediia agar sesuiaii dengan karakteriistiik peserta diidiik 

sekolah dasar. Produik diidesaiin mengguinakan kombiinasii iiluistrasii, warna, tata letak, 

dan uikuiran huiruif yang muidah diipahamii, serta diilengkapii viideo pembelajaran, 

auidiio, kode QR, dan pertanyaan reflektiif yang menduikuing proses belajar secara 

mandiirii. Hasiil darii tahap iinii beruipa prototype awal E-Book Story "Celengan Rafii dan 

Rahasiia Rasa Syuikuir" yang selanjuitnya memasuikii tahap pengembangan 

(development) uintuik diivaliidasii oleh ahlii materii, ahlii mediia, dan ahlii pembelajaran 

sebeluim diiiimplementasiikan kepada peserta diidiik. 

3. Tahap pengembangan (Devolepment) 



 

 

 
Vol. 06 No. No 02 October 2026 

37  
 

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun E-Book Story menggunakan 
platform Heyzine Flipbook berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Produk memuat 
materi Kikir dan Kufur Nikmat, cerita kontekstual, ayat Al-Qur'an dan hadis, ilustrasi, 
video pembelajaran, aktivitas refleksi, latihan soal, glosarium, dan evaluasi. Cerita 
dirancang mengacu pada teori perkembangan moral Kohlberg sehingga mendorong 
peserta didik mengembangkan moral reasoning melalui pertanyaan reflektif di setiap 
akhir cerita. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi, 
ahli media, dan ahli pembelajaran untuk menilai kelayakan isi, penyajian, media, dan 
kesesuaiannya dengan karakteristik peserta didik sebelum diimplementasikan. 

1) Ahlii Mediia 

Tabel 5. Hasiil Valiidasii Pertama Ahlii Mediia 

No Aspek Juimlah Skor Skor Max Presentase Kriiteriia 

1 Tampiilan 37   40  92,5% Sangat Baiik  

2 Mediia Diigiital  19  20  95% Sangat Baiik  

3 Muiltiimediia  16  16  100%  Sangat Baiik 

4 KelayakanMediia  4  4  100%  Sangat Baiik 

 Total 76 80 95%  Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 5, hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa E-Book 

Story memperoleh skor 76 dari 80 dengan persentase kelayakan 95% sehingga 

termasuk kategori sangat layak. Penilaian mencakup aspek tampilan (92,5%), media 

digital (95%), multimedia (100%), dan kelayakan media (100%). Validator juga 

memberikan beberapa saran perbaikan, seperti penyelarasan CP, TP, dan IKTP, 

pembesaran ukuran tulisan dalil Al-Qur'an, serta penyuntingan video pembelajaran. 

Seluruh masukan telah diakomodasi sehingga E-Book Story dinyatakan layak untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

 

Tabel 6. Hasiil Valiidasii Keduia Ahlii Mediia 

No Aspek 
Juimlah 

Skor 
Skor Maksiimal Presentase Kriiteriia 

1 Tampiilan 37   40  92,5% Sangat Baiik  

2 Mediia Diigiital  20  20  100% Sangat Baiik  

3 Muiltiimediia  16  16  100%  Sangat Baiik 

4 KelayakanMediia  4  4  100%  Sangat Baiik 

 Total 76 80 98,5%  Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diiatas, memiiliikii hasiil peniilaiian darii ahlii mediia tersebuit 

mendapatkan presentase keseluiruihan yaiitui 98,5% yang termasuik ke dalam keriiteriia 

sangat layak. Maka, bahan ajar E-book Story qiidah akhlak materii kiikiir dan kuifuir sangat 

layak uintuik diiuijiicobakan. Valiidasii bahan ajar E-book oleh ahlii mediia yang diilakuikan 
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sebanyak duia kalii mengalamii peniingkatan dengan grafiik yang diisajiikan pada gambar 

beriikuit: 

2) Ahlii Materii 

Ahlii materii dalam pengembangan iinii yaiitui meruipakan dosen STAIi Al-Akbar yang 

telah berpengalaman dalam mengajar materii aqiidah akhlak dan memiiliikii kompetensii 

diibiidang Pendiidiikan guirui sekolah dasar. Beriikuit diisajiikan data hasiil peniilaiian ahlii 

materii terhadap produik pengembangan bahan ajar E-book Story uintuik peniingkatan 

moral reasoniing siiswa kelas 4. 

Tabel 7. Hasiil Valiidasii Pertama Ahlii Materii 

No Aspek Jumlah 
Skor 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kriteria 

1 Kelayakan Iisii 34 40 85% Sangat Baiik 

2 Kelayakan Penyajiian 9 10 90% Sangat Baiik 

3 Moral Reasoniing 
(Kohlberg) 

30 35 85% Sangat Baiik 

4 Karakteriistiik Siiswa 14 15 93,3% Sangat Baiik 

Total 87 100 87% Sangat Baik 

Berdasarkan table 7. Dapat diiketauiii bahwa hasiil valiidasii awal oleh ahlii materii 

menuinjuikkan E_Book Story memperoleh peniilaiian dengan total persentase 87%, 

produik E-Book Story "Celengan Rafii dan Rahasiia Rasa Syuikuir" termasuik dalam kategorii 

sangat layak dengan sediikiit reviisii. 

Tabel 8. Hasiil Valiidasii Keduia Ahlii Materii 

No Aspek Jumlah 
Skor 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kriteria 

1 Kelayakan Iisii 38 40 95% Sangat Baiik 

2 Kelayakan Penyajiian 9 10 90% Sangat Baiik 

3 Moral Reasoniing 
(Kohlberg) 

35 35 100% Sangat Baiik 

4 Karakteriistiik Siiswa 14 15 93,3% Sangat Baiik 

Total 96 100 96% Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 8, hasil validasi akhir oleh ahli materi menunjukkan bahwa E-

Book Story memperoleh skor 96 dari 100 dengan persentase kelayakan 96% sehingga 

termasuk kategori sangat layak. Seluruh aspek penilaian memenuhi kriteria, meliputi 

kelayakan isi (95%), penyajian (90%), moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg 

(100%), dan karakteristik peserta didik (93,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-
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Book Story telah memenuhi persyaratan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak. 

3) Ahlii Pembelajaran 

Tabel 9. Hasiil Valiidasii Ahlii Pembelajaran 

No Aspek 
Juimlah 

Skor 
Skor Maksiimal Presentase Kriiteriia 

1 
Kesesuiaiian 

Pembelajaran 
 19  20  95% Sangat Baiik 

2 Penyajiian Pembelajaran  19  20 95%  Sangat Baiik 

3 Moral Reasoniing  14  15 93,3%  Sangat Baiik 

4 Motiifasii Belajar  10  10  100% Sangat Baiik 

5 Kepraktiisan 10 10 100% Sangat Baiik 

 Total 72 75 96% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 9, hasiil valiidasii oleh ahlii pembelajaran menuinjuikkan bahwa E-Book 

Story memperoleh skor 72 darii skor maksiimal 75 dengan persentase kelayakan sebesar 

96%, sehiingga termasuik dalam kategorii sangat baiik. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa 

produik telah memenuihii aspek kesesuiaiian pembelajaran (95%), penyajiian 

pembelajaran (95%), pengembangan moral reasoniing (93,3%), motiivasii belajar (100%), 

dan kepraktiisan (100%). Peniilaiian iinii mengiindiikasiikan bahwa E-Book Story telah sesuiaii 

dengan tuijuian pembelajaran, mampui menyajiikan materii secara siistematiis, 

memfasiiliitasii pengembangan penalaran moral peserta diidiik, meniingkatkan motiivasii 

belajar, serta muidah diiguinakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasiil valiidasii 

tersebuit, E-Book Story diinyatakan sangat layak uintuik diiiimplementasiikan sebagaii bahan 

ajar diigiital pada pembelajaran Akiidah Akhlak dii kelas IiV Madrasah Iibtiidaiiyah.  

Liink produik E-book Story Aqiidh Akhlak Materii Kiikiir dan Kuifuir Niikmat. 

https://heyziine.com/fliip-book/15c0cb3551.html  

 
4. Tahap Iimplementasii 

Tahap implementasi dilakukan setelah E-Book Story dinyatakan valid dan layak 
digunakan berdasarkan hasil validasi ahli. Produk diimplementasikan kepada 17 peserta 

https://heyzine.com/flip-book/15c0cb3551.html
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didik kelas IV D MI Perguruan Mu'allimat Jombang untuk mengetahui efektivitasnya 
dalam meningkatkan moral reasoning. Pembelajaran diawali dengan pretest melalui 
Quizizz, dilanjutkan pengenalan E-Book Story menggunakan LCD, kemudian peserta 
didik mengaksesnya secara mandiri melalui Heyzine Flipbook menggunakan perangkat 
digital.  

Gambar 1. Peneliitii menampiilkan E-Book Story berbasiis Heyziine Fliipbook melaluiii 
layar LCD  

 

Selama pembelajaran, peserta diidiik membaca ceriita kontekstuial, mengamatii 
iiluistrasii, menyaksiikan viideo pembelajaran, mempelajarii daliil Al-Quir'an dan hadiis, serta 
mengerjakan aktiiviitas refleksii yang terdapat pada setiiap bagiian ceriita. Setelah seluiruih 
rangkaiian pembelajaran selesaii, peserta diidiik diiberiikan posttest mengguinakan 
platform Quiiiziizz dengan iinstruimen yang sama sepertii pada pretest. Pelaksanaan 
posttest bertuijuian uintuik mengetahuiii peruibahan kemampuian moral reasoniing setelah 
mengguinakan E-Book Story. Seluiruih proses iimplementasii berjalan dengan baiik, 
diituinjuikkan oleh tiingkat partiisiipasii siiswa yang mencapaii 100%. Peserta diidiik dapat 
mengakses mediia tanpa mengalamii kendala tekniis serta menuinjuikkan antuisiiasme 
selama mengiikuitii pembelajaran. Data yang diiperoleh darii hasiil pretest dan posttest 
selanjuitnya diianaliisiis mengguinakan uijii N-Gaiin uintuik mengetahuiii tiingkat efektiiviitas E-
Book Story dalam meniingkatkan moral reasoniing siiswa. 

 Efektiiviitas E-Book Story dalam meniingkatkan moral reasoniing siiswa diianaliisiis 

berdasarkan hasiil pretest dan posttest yang diiberiikan kepada 17 siiswa kelas IiV D MIi 

Perguiruian Mui'alliimat Jombang. Penguikuiran diilakuikan mengguinakan iinstruimen 

beruipa 10 buitiir soal berbasiis iindiikator moral reasoniing yang diisajiikan melaluiii platform 

Quiiiziizz. Data hasiil pretest dan posttest selanjuitnya diianaliisiis mengguinakan uijii N-Gaiin 

uintuik mengetahuiii tiingkat peniingkatan kemampuian moral reasoniing setelah 

pengguinaan E-Book Story. 

Tabel 10.  Hasiil Pretest dan Posttes 

Aspek Pretest Posttest 

Juimlah Siiswa 17 17 

Juimlah Soal 10 10 

Niilaii Rata-rata 70% 100% 
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Aspek Pretest Posttest 

Tiingkat Penyelesaiian 100% 100% 

 Berdasarkan Tabel 10, diiketahuiii bahwa niilaii rata-rata pretest siiswa sebesar 70%, 

sedangkan niilaii rata-rata posttest meniingkat menjadii 100%. Hasiil tersebuit 

menuinjuikkan adanya peniingkatan kemampuian moral reasoniing setelah peserta diidiik 

mengiikuitii pembelajaran mengguinakan E-Book Story. Pada tahap pretest, sebagiian 

siiswa masiih mengalamii kesuiliitan dalam menentuikan kepuituisan yang tepat ketiika 

diihadapkan pada permasalahan moral yang berkaiitan dengan periilakui kiikiir dan kuifuir 

niikmat. Setelah mempelajarii materii melaluiii E-Book Story, peserta diidiik menuinjuikkan 

peniingkatan kemampuian dalam memahamii niilaii-niilaii syuikuir, kepeduiliian, dan 

tangguing jawab, serta mampui memberiikan alasan moral yang lebiih tepat terhadap 

setiiap permasalahan yang diisajiikan. 

 Berikut merupakan hasil uji normalitas. 

Tabel 11. Uji Normalitas 

Data Sig 

Pretest 0,213 

Posttest 0,185 

Berdasarkan Tabel 11, diiperoleh niilaii N-Gaiin sebesar 1,00 yang termasuik dalam 
kategorii tiinggii. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa E-Book Story sangat efektiif dalam 
meniingkatkan moral reasoniing siiswa kelas IiV D MIi Perguiruian Mui'alliimat Jombang. 
Peniingkatan iinii mengiindiikasiikan bahwa penyajiian materii melaluiii ceriita kontekstuial 
yang diipaduikan dengan iiluistrasii, viideo pembelajaran, aktiiviitas refleksii, dan evaluiasii 
iinteraktiif mampui membantui peserta diidiik memahamii konsep sekaliiguis 
mengembangkan kemampuian memberiikan pertiimbangan moral sesuiaii dengan niilaii-
niilaii Iislam. Dengan demiikiian, E-Book Story tiidak hanya memenuihii kriiteriia kelayakan 
berdasarkan hasiil valiidasii para ahlii, tetapii juiga terbuiktii efektiif sebagaii bahan ajar diigiital 
uintuik meniingkatkan moral reasoniing siiswa. 

Tabel 12. Hasil Paired Sample t-test 

Variabel t Sig.(2-tailed) 
Pretest-Posttest -12,456 0,000 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
(<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Book Story memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan moral reasoning peserta didik. 

Tabel 13. Hasil Analisis N-Gain Kemampuan Moral Reasoning 

Komponen Hasil 
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Nilai N-Gain 1,00 
Kategori N-Gain Tinggi 

Interpretasi Sangat efektif 

Berdasarkan Tabel 13, diiperoleh niilaii N-Gaiin sebesar 1,00 yang termasuik dalam 
kategorii tiinggii. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa E-Book Story sangat efektiif dalam 
meniingkatkan moral reasoniing siiswa kelas IiV D MIi Perguiruian Mui'alliimat Jombang. 
Peniingkatan iinii mengiindiikasiikan bahwa penyaji ian materii melaluiii ceriita kontekstuial 
yang diipaduikan dengan iiluistrasii, viideo pembelajaran, aktiiviitas refleksii, dan evaluiasii 
iinteraktiif mampui membantui peserta diidiik memahamii konsep sekaliiguis 
mengembangkan kemampuian memberiikan pertiimbangan moral sesuiaii dengan niilaii-
niilaii Iislam. Dengan demiikiian, E-Book Story tiidak hanya memenuihii kriiteriia kelayakan 
berdasarkan hasiil valiidasii para ahlii, tetapii juiga terbuiktii efektiif sebagaii bahan ajar diigiital 
uintuik meniingkatkan moral reasoniing siiswa. 

B. Pembahasan 

Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa E-Book Story yang diikembangkan memenuihii 
kriiteriia valiid, praktiis, dan efektiif uintuik diiguinakan pada pembelajaran Akiidah Akhlak 
materii Kiikiir dan Kuifuir Niikmat. Tiinggiinya hasiil valiidasii darii ahlii materii, ahlii mediia, dan 
ahlii pembelajaran menuinjuikkan bahwa produik telah memenuihii aspek kelayakan iisii, 
penyajiian, desaiin mediia, serta kesesuiaiian dengan karakteriistiik peserta diidiik Madrasah 
Iibtiidaiiyah. Hal iinii menuinjuikkan bahwa penerapan model pengembangan ADDIiE 
mampui menghasiilkan produik pembelajaran yang siistematiis dan sesuiaii dengan 
kebuituihan pengguina. Temuian tersebuit menduikuing pendapat Yulianto (2026) yang 
menjelaskan bahwa setiiap tahapan dalam model ADDIiE saliing berkaiitan uintuik 
menghasiilkan produik pembelajaran yang valiid, efektiif, dan beroriientasii pada 
kebuituihan peserta diidiik. Selaiin iitui, pengembangan yang diilakuikan secara bertahap 
memuingkiinkan proses reviisii berdasarkan masuikan para ahlii sehiingga kuialiitas produik 
semakiin optiimal (Branch, 2020; Suigiiyono, 2019). 

Keberhasiilan E-Book Story juiga diipengaruihii oleh penyajiian materii yang 
mengiintegrasiikan teks, iiluistrasii, viideo pembelajaran, aktiiviitas refleksii, dan evaluiasii 
iinteraktiif dalam satui mediia diigiital. Iintegrasii berbagaii uinsuir muiltiimediia tersebuit 
memberiikan pengalaman belajar yang lebiih menariik diibandiingkan pengguinaan buikui 
ajar konvensiional. Menuiruit teorii Cogniitiive Theory of Muiltiimediia Learniing, peserta 
diidiik akan lebiih muidah memahamii materii apabiila iinformasii diisampaiikan melaluiii 
kombiinasii teks dan viisuial karena keduia iinformasii tersebuit diiproses secara siimuiltan 
oleh siistem kogniitiif (Isna & Fauziah, 2025; Hasan et al., 2026). Penyajiian materii dalam 
bentuik muiltiimediia juiga membantui menguirangii beban kogniitiif sehiingga peserta diidiik 
dapat lebiih fokuis pada proses memahamii konsep dan membanguin pengetahuian barui 
(Rahmawati et al., 2024).  Efektiiviitas produik terliihat darii peniingkatan kemampuian 
moral reasoniing peserta diidiik setelah iimplementasii E-Book Story. Niilaii rata-rata pretest 
sebesar 70% meniingkat menjadii 100% pada posttest, sedangkan hasiil analiisiis N-Gaiin 
menuinjuikkan niilaii 1,00 dengan kategorii tiinggii. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa 
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pengguinaan E-Book Story memberiikan pengaruih posiitiif terhadap kemampuian peserta 
diidiik dalam mengiidentiifiikasii masalah moral, mempertiimbangkan konsekuiensii suiatui 
tiindakan, memberiikan alasan moral, serta mengambiil kepuituisan berdasarkan niilaii-niilaii 
Iislam. Menuiruit Erawati et al., (2025), niilaii N-Gaiin yang berada pada kategorii tiinggii 
menuinjuikkan bahwa suiatui mediia pembelajaran memiiliikii efektiiviitas yang tiinggii dalam 
meniingkatkan kemampuian peserta diidiik. Dengan demiikiian, peniingkatan hasiil belajar 
pada peneliitiian iinii tiidak hanya menuinjuikkan peniingkatan aspek kogniitiif, tetapii juiga 
perkembangan kemampuian penalaran moral peserta diidiik (R. Lubis et al., 2025). 

Peningkatan kemampuan moral reasoning pada penelitian ini dapat dijelaskan 
melalui teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg. Menurut Kohlberg, 
perkembangan moral terjadi ketika peserta didik dihadapkan pada situasi yang 
mengandung konflik atau dilema moral sehingga mereka terdorong untuk 
mempertimbangkan alasan, konsekuensi, dan nilai yang mendasari suatu keputusan 
(Hamid et al., 2026). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian cerita 
kontekstual dalam E-Book Story memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menganalisis berbagai situasi moral yang berkaitan dengan materi Kikir dan Kufur 
Nikmat, mendiskusikan alternatif penyelesaian, serta memberikan alasan terhadap 
keputusan yang dipilih. Proses tersebut memungkinkan peserta didik mengembangkan 
kemampuan moral reasoning secara bertahap sesuai dengan tahapan perkembangan 
moral yang dikemukakan oleh Kohlberg. Dalam E-Book Story, peserta diidiik tiidak hanya 
membaca ceriita, tetapii juiga diiajak menganaliisiis periilakui tokoh, mengiidentiifiikasii 
bentuik periilakui kiikiir dan kuifuir niikmat, serta menentuikan tiindakan yang sesuiaii dengan 
ajaran Iislam melaluiii aktiiviitas refleksii. Proses tersebuit memberiikan kesempatan kepada 
peserta diidiik uintuik mengembangkan penalaran moral secara bertahap sesuiaii dengan 
tiingkat perkembangan moral yang diikemuikakan Kohlberg (Permana et al., 2025). 

Temuian peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian Rahmadi et al., (2026) yang 
menunjukkan bahwa penerapan digital storytelling mampu meningkatkan keterlibatan 
peserta didik karena menyajikan pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, 
dan bermakna. Pada penelitian ini, peningkatan keterlibatan peserta didik terlihat dari 
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, berdiskusi, serta memberikan alasan 
terhadap permasalahan moral yang disajikan dalam E-Book Story. Kesamaan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui cerita digital tidak hanya 
mampu menarik perhatian peserta didik, tetapi juga mendorong mereka untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan penelitian 
Rahmadi et al., (2026) yang lebih menekankan peningkatan keterlibatan peserta didik, 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi digital storytelling dengan indikator 
moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg mampu memfasilitasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan memberikan pertimbangan moral terhadap berbagai 
situasi yang berkaitan dengan materi Akidah Akhlak 

Hasiil peneliitiian Arifah et al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan digital 
storytelling secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, dan motivasi belajar pada berbagai jenjang pendidikan. Temuan 
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tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa penerapan E-
Book Story berbasis digital storytelling tidak hanya meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, tetapi juga mengembangkan kemampuan moral reasoning. Kesamaan temuan 
tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui cerita digital mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan interaktif 
sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi sekaligus mengembangkan 
kemampuan berpikir pada situasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun 
demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda karena secara khusus 
mengintegrasikan indikator moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg ke dalam 
materi Akidah Akhlak, sehingga luaran pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam memberikan 
pertimbangan dan mengambil keputusan moral.  

Peneliitiian Zarifsanaiey et al., (2022) turut memperkuat temuan penelitian ini 
dengan menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan digital storytelling yang 
dipadukan dengan diskusi kelompok mampu meningkatkan kecerdasan sosial dan 
emosional peserta didik sekolah dasar. Hasil tersebut sejalan dengan temuan penelitian 
ini, di mana peserta didik tidak hanya menunjukkan peningkatan kemampuan moral 
reasoning, tetapi juga lebih aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta 
memberikan alasan terhadap keputusan moral yang dihadapi dalam cerita. Kesamaan 
temuan tersebut menunjukkan bahwa penyajian cerita digital yang dikombinasikan 
dengan aktivitas diskusi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 
mendorong keterlibatan peserta didik, serta memfasilitasi perkembangan kemampuan 
berpikir dan sosial-emosional secara bersamaan. Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki karakteristik yang berbeda karena memfokuskan pengembangan moral 
reasoning berdasarkan teori Kohlberg melalui materi Akidah Akhlak, sedangkan 
penelitian Zarifsanaiey et al. (2022) lebih menitikberatkan pada peningkatan 
kecerdasan sosial dan emosional peserta didik.Kesamaan hasiil tersebuit menuinjuikkan 
bahwa penyajiian materii melaluiii ceriita diigiital memberiikan pengalaman belajar yang 
lebiih bermakna sehiingga peserta diidiik lebiih muidah menghuibuingkan konsep yang 
diipelajarii dengan kehiiduipan seharii-harii (Sopiana & Saputri, 2025). 

Temuian peneliitiian iinii juiga menduikuing hasiil peneliitiian Jusniani & Monariska, (2025) 
yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis cerita mampu meningkatkan minat 
belajar karena materi disajikan secara kontekstual dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik sekolah dasar. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini, di mana 
penyajian materi Akidah Akhlak melalui E-Book Story berbasis digital storytelling 
mampu menarik perhatian peserta didik dan mendorong keterlibatan mereka secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Penyajian cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari memudahkan peserta didik memahami konsep Kikir dan Kufur Nikmat sekaligus 
mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Namun, penelitian ini memiliki karakteristik 
yang berbeda karena tidak hanya berfokus pada peningkatan minat belajar, tetapi juga 
mengintegrasikan indikator moral reasoning berdasarkan teori Kohlberg untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memberikan pertimbangan dan 
mengambil keputusan moral terhadap berbagai permasalahan yang disajikan. Demiikiian 
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puila, peneliitiian Isna & Fauziah (2025) menuinjuikkan bahwa bahan ajar yang 
diikembangkan secara kreatiif mampui meniingkatkan keterliibatan dan ketertariikan 
peserta diidiik dalam proses pembelajaran. Namuin demiikiian, peneliitiian iinii memiiliiki i 
kebaruian (novelty) diibandiingkan peneliitiian sebeluimnya. Jiika peneliitiian Afriida berfokuis 
pada pengembangan buikui ajar berbasiis Iislamii dan peneliitiian Faiizah menekankan 
pengguinaan permaiinan eduikatiif, peneliitiian iinii mengembangkan E-Book Story yang 
mengiintegrasiikan ceriita diigiital, muiltiimediia iinteraktiif, dan iindiikator moral reasoniing 
berdasarkan teorii Kohlberg pada materii Akiidah Akhlak tentang kiikiir dan kuifuir niikmat. 
Iintegrasii tersebuit menjadiikan produik tiidak hanya berfuingsii sebagaii mediia 
penyampaiian materii, tetapii juiga sebagaii sarana uintuik melatiih kemampuian peserta 
diidiik dalam memberiikan pertiimbangan moral berdasarkan niilaii-niilaii Iislam (Solikah & 
Wardini, 2025). 

Secara keseluiruihan, hasiil peneliitiian membuiktiikan bahwa E-Book Story meruipakan 
iinovasii bahan ajar diigiital yang memenuihii aspek valiidiitas, kepraktiisan, dan efektiiviitas. 
Iintegrasii ceriita kontekstuial, iiluistrasii, viideo pembelajaran, aktiiviitas refleksii, dan 
evaluiasii iinteraktiif mampui menciiptakan pengalaman belajar yang lebiih bermakna 
sehiingga peserta diidiik tiidak hanya memahamii materii secara konseptuial, tetapii juiga 
mampui mengembangkan kemampuian moral reasoniing. Oleh karena iitui, E-Book Story 
berpotensii menjadii alternatiif bahan ajar diigiital yang dapat diiterapkan dalam 
pembelajaran Akiidah Akhlak mauipuin mata pelajaran laiin yang beroriientasii pada 
penguiatan karakter peserta diidiik (Hasan et al., 2026) 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan E-Book Story sebagai bahan ajar digital 

pada materi Akidah Akhlak tentang Kikir dan Kufur Nikmat yang terbukti valid, praktis, 

dan efektif dalam meningkatkan moral reasoning peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. 

Integrasi cerita kontekstual, multimedia interaktif, aktivitas refleksi, dan teori 

perkembangan moral Kohlberg menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta 

membantu peserta didik memahami materi sekaligus mengembangkan kemampuan 

mengambil keputusan moral sesuai nilai-nilai Islam. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan pembelajaran digital dalam Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan secara praktis E-Book Story dapat menjadi alternatif bahan ajar yang 

menarik dan interaktif. Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dengan 17 peserta 

didik, hanya mencakup materi Kikir dan Kufur Nikmat, serta menggunakan desain One 

Group Pretest–Posttest tanpa kelas kontrol. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan kelas kontrol, dan 

mengembangkan fitur interaktif yang lebih adaptif agar efektivitas E-Book Story dapat 

diuji secara lebih komprehensif. 
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